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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. KESIMPULAN 

Kerasulan awam adalah aspek penting dalam Gereja masa kini. Awam 

bukan lagi sekadar pengikut tetapi memiliki peran penting bagi perkembangan 

Gereja. Gereja masa kini tidak lagi hanya mengandalkan keterlibatan atau 

pelayanan para klerus atau para biarawan tetapi juga keterlibatan aktif kaum 

awam. Gereja tidak hanya menyebarkan kebenaran Injil dalam lingkup Gereja 

tetapi juga mengabarkannya kepada seluruh dunia.  

Kerasulan awam adalah bagian dari kekayaan Gereja. Ia adalah bukti 

keterbukaan Gereja terhadap setiap anggotanya. Karya kerasulan awam tidak 

terlepas dari tiga tugas pokok kaum awam yaitu imam, nabi dan raja. Bersama-

sama dengan kaum klerus, kaum awam juga ikut berpartisipasi dalam 

mengupayakan keselamatan bagi dunia. Karya kerasulan awam ini meliputi karya 

kerasulan jemaat Gerejani, keluarga, kaum muda dan lingkungan sosial. Bidang-

bidang karya ini dapat diterapkan baik dalam lingkungan Gereja lokal maupun 

Gereja universal. Karya kerasulan awam ini dapat dilaksanakan secara perorangan 

maupun secara kelompok. 

Perkembangan peran kaum awam dalam Gereja mencapai puncaknya pada 

Konsili Vatikan II. Dalam Konsili Vatikan II, pembahasan mengenai peran kaum 

awam dalam Gereja mendapatkan perhatian yang serius. Sejak Konsili Vatikan II, 

Gereja mulai membaharui pandangannya terhadap kaum awam. Pembaharuan 

tersebut tampak dalam penerbitan Dekrit Apostolicam Actuositatem atau dekrit 

tentang kerasulan awam yang yang dihasilkan oleh konsili. Dekrit Apostolicam 

Actuositatem menandai suatu era baru bagi kaum awam dalam Gereja.  

Dekrit Apostolicam Actuositatem secara khusus juga menyinggung tentang 

peran kerasulan awam bagi para orang muda katolik. Hal ini menandakan bahwa 

Gereja turut menaruh perhatian terhadap potensi yang terdapat dalam diri orang-

orang muda. Perhatian itu kemudian diaktualisasikan secara nyata melalui 

pembentukan organisasi Orang Muda Katolik (OMK). OMK dibentuk sebagai 
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wadah untuk menampung sekaligus memberikan tempat bagi kaum muda untuk 

mengambil peran dalam Gereja. OMK juga menjadi wahana yang dalamnya orang 

muda dapat mengekspresikan diri, mengembangkan bakat, serta membangun 

konektivitas dengan sesama kaum muda dan masyarakat umum secara luas. OMK 

juga memberikan warna sendiri bagi kaum muda karena menampilkan dalamnya 

identitas kekatolikan. OMK menjadi berbeda dari organisasi kaum muda lainnya 

karena menekankan iman kepada Allah melalui Yesus Kristus di bawah 

bimbingan Roh Kudus dalam persekutuan dengan Gereja Katolik.  

Orang Muda Katolik Paroki Sta. Teresa Kalkuta Datak merupakan salah 

satu bentuk perhatian Gereja lokal Keuskupan Labuan Bajo terhadap orang muda. 

Melalui pembentukan organisasi ini, Gereja Keuskupan Labuan Bajo, melalui 

Paroki Sta. Teresa Kalkuata Datak, hendak mengarahkan pembinaan terpadu bagi 

orang-orang muda katolik. Pembinaan ini dimaksudkan agar orang muda katolik 

di Paroki Sta. Teresa Kalkuta Datak dapat semakin berkembang dalam iman serta 

pengharapan akan Yesus Kristus. Hal lain yang hendak dicapai melalui 

pembentukan organisasi ini adalah orang muda di Paroki Sta. Teresa Kalkuta 

Datak dapat semakin terlibat dalam kehidupan Gereja secara khusus serta dalam 

kehidupan masyarakat secara umum. 

 Bentuk keterlibatan OMK Paroki Sta. Teresa Kalkuta Datak dilaksanakan 

melalui program-program karya kerasulan awam yang dicanangkan oleh pihak 

paroki. Program-program tersebut dikategorikan dalam tiga bidang karya, yang 

meliputi karya pengudusan, karya pewartaan, serta karya sosial karitatif. Karya 

pengudusan berkaitan dengan keterlibatan OMK Paroki Sta. Teresa Kalkuta Datak 

dalam kegiatan-kegiatan liturgi atau pengudusan umat. Karya pengudusan ini 

dilaksanakan melalui doa lingkungan, rekoleksi, ret-ret, perayaan ekaristis, serta 

kemah rohani. Selain karya pengudusan, OMK Paroki Sta. Teresa Kalkuta Datak 

juga melaksanakan karya pewartaan. Karya pewartaan berkaitan erat dengan 

pewartaan Injil. Karya ini dilaksanakan melalui kegiatan katekese dan sharing 

Kitab Suci. Karya ini kemudian dilengkapi pula dengan karya sosial karitatif yang 

meliputi kegiatan kunjungan orang sakit, bakti sosial, serta pemberian bantuan 

kepada penghuni panti asuhan serta korban bencana alam.  
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5.2. SARAN  

5.2.1. Keluarga 

Keluarga merupakan basis dalam proses pendidikan dan pengembangan 

iman OMK. Orangtua merupakan guru pertama dan utama bagi perkembangan 

orang muda. Orangtua bertanggung jawab dalam perkembangan orang muda baik 

secara rohani maupun secara jasmani. Oleh karena itu, orangtua perlu mendidik 

dan mendorong OMK secara teratur agar orang muda tidak hidup dalam dunia 

yang membawa mereka dalam lembah dosa yang menghancurkan masa depan 

mereka tetapi sebaliknya menuntun mereka untuk semakin memahami panggilan 

mereka sebagai orang beriman yang mengimani Kristus di tengah situasi dunia 

zaman ini. Orangtua perlu mendorong orang muda untuk semakin mendekatkan 

diri kepada Tuhan melalui perayaan Ekaristi serta pewartaan Injil. Dengan 

demikian, karya kerasulan yang mereka jalankan sungguh bermakna dalam 

kehidupan mereka terutama dalam karya pelayanan mereka. Karya kerasulan yang 

mereka jalankan tidak sebatas pada diri mereka sendiri tetapi harus menjangkau 

semakin banyak orang. 

5.2.2. Orang Muda Katolik 

Orang Muda Katolik perlu mempersiapkan diri secara baik dalam seluruh 

proses perjalanan hidupnya. Orang Muda Katolik perlu memahami dirinya supaya 

dapat mempertahankan identitas diri dan membentuk karakter pribadi yang 

disiplin. Orang Muda Katolik juga perlu menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak 

mendukung kehidupan iman mereka dan berusaha untuk selalu terlibat aktif dalam 

kegiatan hidup menggereja dan bermasyarakat. 

Orang Muda Katolik perlu menyadari identitas mereka sebagai orang yang 

telah dibaptis dan dipersatukan dengan Yesus Kristus. Pembaptisan mengikat 

Orang Muda Katolik (OMK) dengan tanggung jawab untuk selalu melibatkan diri 

secara aktif dalam kehidupan menggereja. Oleh karena itu, Orang Muda Katolik 

hendaknya selalu bersikap aktif dalam menjalankan tugas serta tanggung jawab 

gerejawi yang dipercayakan kepada mereka. 
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5.2.3. Para Pendamping Orang Muda Katolik 

Orang muda Katolik berada di masa pertumbuhan dan perkembangan. 

Dalam masa yang penting ini, Gereja diutus untuk mendampingi umatnya yang 

berusia muda. Para pendamping dalam peziarah OMK adalah para uskup, imam, 

biarawan-biarawati, maupun kaum awam yang ditugasi mendampingi OMK. Para 

pendamping OMK dipanggil dan diutus untuk menjadi sahabat bagi OMK dalam 

peziarahan menuju Allah Bapa. Oleh karena itu, para pendamping OMK 

diharapkan secara terus menerus mendorong OMK untuk senantiasa datang 

kepada Yesus Kristus. 

Para pendamping OMK diharapkan untuk mengarahkan OMK untuk 

semakin melibatkan diri dalam hidup, pelayanan, dan karya Gereja Katolik serta 

masyarakat dalamnya mereka bertumbuh. Para pendamping hendaknya 

mendorong OMK untuk meninggalkan zona nyaman untuk turut terlibat dalam 

memperbaiki situasi, membawa harapan, serta menciptakan perdamaian.  

5.2.4. Gereja Paroki Sta.Teresa Kalkuta Datak 

Kehadiran Orang Muda Katolik di Gereja Paroki Sta. Teresa Kalkuta 

Datak merupakan suatu berkat. Oleh karena itu, Gereja perlu mendukung 

program-program pemberdayaan kaum muda katolik serta mengusahakan kaum 

muda untuk terlibat dalam berbagai aktivitas Gereja. Dukungan serta perhatian 

Gereja Paroki Sta. Teresa Kalkuta Datak dapat semakin meningkatkan semangat 

kaum muda untuk berpartisipasi dalam karya-karya Gerejawi. Dalam memberikan 

dukungan, para pelayan pastoral di Gereja Paroki Sta. Teresa Kalkuta Datak harus 

menampilkan keterbukaan serta kesediaan untuk mendengarkan kaum muda. Para 

pelayan pastoral juga tidak boleh bersikap sentralistis dan egois dalam mengambil 

keputusan-keputusan penting yang berkaitan dengan pertumbuhan serta 

perkembangan orang muda. 
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